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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
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ABSTRAK

Nur Dian Andini, NIM 20320072, Judul Skripsi “pembiasaan kegiatan amal soleh
dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini di RA Labschool IIQ Jakarta”,
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Tarbiyah
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembiasaan kegiatan amal soleh
dalam menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini di RA Labschool I1Q Jakarta.
Anak usia dini berada pada fase perkembangan penting dalam pembentukan
karakter, di mana empati merupakan salah satu aspek yang mendukung
perkembangan sosial emosional. Melalui kegiatan amal soleh, seperti berbagi,
membantu sesama, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar, diharapkan anak-
anak dapat menginternalisasi nilai-nilai empati sejak dini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru dan orang
tua, serta dokumentasi kegiatan amal soleh yang diterapkan di RA Labschool IIQ
Jakarta. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif analitis untuk
memahami bagaimana proses pembiasaan kegiatan amal soleh berkontribusi dalam
membentuk sikap empati pada anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan amal soleh yang
dilakukan secara konsisten dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak,
mampu menumbuhkan sikap empati, seperti kepedulian terhadap teman, kemauan
berbagi, serta kepekaan terhadap kebutuhan orang lain. Faktor utama yang
mendukung keberhasilan pembiasaan ini adalah peran aktif guru dan dukungan dari
orang tua dalam memfasilitasi kegiatan tersebut di rumah.

Kata Kunci: Pembiasaan, Amal Soleh, Empati, Anak Usia Dini, RA Labschool,
Pendidikan Karakter.
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ABSTRACT

Nur Dian Andini, NIM 20320072, Thesis Title: "The Habituation of Charitable
Activities in Fostering Empathy in Early Childhood at RA Labschool IIQ Jakarta,"
Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study Program, Faculty of Tarbiyah,
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2024.

This research aims to analyze the habituation of charitable activities in fostering
empathy in early childhood at RA Labschool I1Q Jakarta. Early childhood is a critical
developmental phase for character formation, where empathy is one aspect that
supports social-emotional development. Through charitable activities such as sharing,
helping others, and caring for the surrounding environment, it is expected that
children can internalize the values of empathy from an early age.

This research employs a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through observations, in-depth interviews with teachers and parents, and
documentation of charitable activities implemented at RA Labschool IIQ Jakarta.
Data analysis was carried out using a descriptive-analytical approach to understand
how the process of habituating charitable activities contributes to fostering empathy
in children.

The results of the study indicate that the consistent habituation of charitable
activities, adjusted to the developmental stages of the children, can foster empathy,
such as concern for friends, a willingness to share, and sensitivity to the needs of
others. The main factors supporting the success of this habituation are the active role
of teachers and parental support in facilitating these activities at home.

Keywords: Habituation, Charitable Activities, Empathy, Early Childhood, RA
Labschool, Character Education.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang — undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 butir 1,
pendidikan anak usia dini adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk spiritual agama, pengendalian diri,
akhlag mulia, serta keterampilan dirinya, masyarakat bangsa dan negara
(Haryanto) pendidikan anak usia dini termaksuk salah satu bagian dari jenjang
pendidikan yang ada di Indonesia. Pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan

yang diberikan kepada anak yang berusia 0-6 tahun.!

Setiap anak yang lahir dalam keadaan fitrah dengan berbagai potensi
yang harus dikembangkan .pendidikan yang tepat yang diterima oleh anak
akan menjadikan anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berkarakter.
Pembentukan karakter pada anak dimulai dari keluarga, karna interaksi
pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga, pendidikan karakter sebaiknya
diterapkan sejak anak usia dini, karna masa ini merupakan masa yang paling
tepat untuk meletakan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama. Allah SWT

berfirman dalam Q.S Al-Maidah ayat 2

¢

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

melanggar  syiar-syiar  (kesucian) Allah, jangan (melanggar

! Rini Kumari, Siti Nurhayati, Dkk “Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia
Dini Melalui Pembiasaan Sedekah Jumat Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor,”
Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents 09, no. May (2014): h. 1067—
1074.



kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan kurban yang diberi
tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung Baitulharam
sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu
telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau).
Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena
mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada

’

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya ™.

Dalam ayat yang disebutkan di atas, secara eksplisit diamanatkan oleh
Allah bahwa individu yang mengaku iman harus secara aktif terlibat dalam
dukungan dan dorongan sesama iman mereka dalam mengejar tindakan yang
benar dan perbuatan baik, yang pada akhirnya berfungsi untuk meningkatkan
kesejahteraan kolektif mereka dan kepuasan secara keseluruhan. Selain itu,
secara tegas dilarang untuk memberikan bantuan atau bantuan dalam bentuk
apa pun terhadap tindakan yang ditandai dengan dosa dan pelanggaran moral,
sementara secara bersamaan memperkuat keharusan bagi individu untuk
mempertahankan kesetiaan dan kesetiaan yang tak tergoyahkan kepada Allah

untuk mencegah konsekuensi mengerikan dari pembalasan-Nya yang berat. 2

Lembaga pendidikan prasekolah, yang mencakup tahapan dasar
pendidikan anak usia dini dan meluas ke tingkat yang lebih maju dari kontinum

pendidikan ini, harus dengan tegas mengambil peran penting sebagai katalis

2 Hatem AlHasani, Saidah Saad, and Junaidah Kassim, “Classification of
Encouragement (Targhib) and Warning (Tarhib) Using Sentiment Analysis on Classical

Arabic,” [International Journal on Advanced Science, Engineering and Information
Technology 8, no. 4-2 (2018): 1721-1727.



dalam kultivasi dan pengembangan kapasitas anak untuk empati, yang
merupakan sifat penting yang layak dipelihara dan didukung dengan cermat
dari lembaga pendidikan lain; melalui pengembangan empati, anak akan
memahami realitas kompleks bahwa tidak semua keinginannya dapat
direalisasikan atau dipenuhi melalui tindakan orang lain, sehingga
menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika interpersonal.
Selain itu, dengan rasa empati yang berkembang dengan baik, anak akan
memiliki kemampuan untuk memelihara hubungan yang bermakna dan
mengamankan penerimaan dalam kelompok sosial, sehingga meningkatkan
kompetensi sosial dan kecerdasan emosional mereka secara keseluruhan.
Sangat layak bagi pendidik dan pengasuh untuk menanamkan nilai-nilai
empati dan kemampuan untuk berempati dengan orang lain sejak usia sangat
dini, meletakkan dasar yang kuat untuk interaksi interpersonal dan

perkembangan emosional di masa depan..

Salah satu aspek mendasar yang berkaitan dengan perkembangan
sosial-emosional yang terjadi selama tahap awal masa kanak-kanak melibatkan
konstruksi empati yang kompleks, yang secara luas diakui sebagai
keterampilan hidup penting yang memungkinkan seorang anak untuk
membentuk koneksi yang bermakna dan membangun hubungan dengan orang
lain di lingkungan mereka. Sejumlah ahli di bidang psikologi dan
perkembangan anak menegaskan bahwa empati dapat dikategorikan menjadi
dua bentuk yang berbeda: empati yang efektif, yang ditandai dengan tindakan
yang dapat diamati yang diambil untuk memberikan bantuan atau dukungan
kepada orang lain yang membutuhkan, dan empati kognitif, yang berkaitan
dengan kemampuan untuk mengubah pola atribusi seseorang mengenai

perilaku yang ditunjukkan oleh orang lain, sehingga menumbuhkan



pemahaman yang lebih dalam tentang motivasi dan keadaan emosional

mereka.3

Menurut Syarbaini, karakter dapat dikonseptualisasikan sebagai sistem
dorongan intrinsik dan kekuatan hidup yang rumit dan beragam, yang secara
kolektif mencakup nilai-nilai moral, prinsip etika, dan kebijakan panduan yang
secara inheren tertanam dalam individu; lebih jauh lagi, karakter, sebagaimana
diartikulasikan dalam wacana ilmiah yang dikutip oleh Agus Wibowo,
didefinisikan sebagai mode khas pemrosesan kognitif dan manifestasi perilaku
yang mewakili atribut unik yang dimiliki oleh masing-masing atribut Individu
dalam upaya mereka untuk menavigasi dan terlibat dalam interaksi sosial, tidak
hanya dalam batas-batas struktur keluarga mereka tetapi juga dalam konteks
masyarakat dan bangsa yang lebih luas pada umumnya. Domain pendidikan
karakter secara inheren komprehensif, mencakup berbagai aspek fundamental
yang mencakup perolehan pengetahuan, internalisasi prinsip-prinsip etika, dan
pemberlakuan perilaku yang selaras dengan prinsip-prinsip pendidikan
karakter, sehingga memerlukan pendekatan holistik untuk memastikan

efektivitas dan potensi transformatif dalam pengembangan individu. *

Pada akhir-akhir ini terjadi banyak perbincangan baik di kalangan
masyarakat maupun akademisi pendidikan tentang perlunya pengkajian ulang
terhadap pendidikan moral di sekolah . berbagai kalangan masyarakat banyak
bependapat tentang perlu dimunculkannya kembali pendidikan budi pekerti
sebagai mata pelajaran yang berdidri sendiri. Pendapat ini didasarkan pada
anggapan bahwa mata pelajaran pendidikan moral dan pendidikan agama

selama ini tidak dianggap berbasil membentuk watak dan karakter pribadi anak

3 Rini Kumari, Siti Nurhayati, “Menumbuhkan Sikap Empati Pada Anak Usia Dini Melalui
Pembiasaan Sedekah Jumat Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor.”

4 Sri Marwiyati, “Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan,” ThufilA: Jurnal
Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 8, no. 2 (2020): 152.



sesuai nilai-nilai luhur dan budaya setempat. Djohar berpendapat lain,
menurutnya dimunculkannya kembali budi pekerti tidak menjamin
berhasilnnya penyelesaian krisis moral pada generasi bangga lebih lanjut
beliau berpendapat bahwa yang terpenting dari pendidikan moral moral
maupun budi pekerti adalah tersentuhnya wilaya empati/ hati anak dengan
nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan kejujuran serta nilai-nilai ke-tuhanan
.tanpa tersentuhnya wilayah empati anak ini bentuk apapun dari pendidikan

moral anak akan lebih banyak mengalami kegagalan .

Penanaman pendidikan empatik pada anak-anak, yang dianggap
sebagai komponen mendasar dari kerangka pendidikan dan perkembangan
etika, memiliki potensi untuk secara signifikan mempengaruhi dan membentuk
pola perilaku anak-anak, terutama ketika bentuk pendidikan penting ini
diperkenalkan selama tahun-tahun formatif perkembangan anak usia dini.
Sebaliknya, penerapan pendidikan empatik pada individu yang telah beralih ke
masa dewasa cenderung tidak memiliki dampak mendalam yang sama pada
kualitas intrinsik karakter dan pembentukan ciri-ciri kepribadian secara

keseluruhan yang sangat penting selama tahap perkembangan masa muda.’

Setiap orang tua mendambakan anak yang soleh dan solihah, dengan
iman yang teguh, taat beribadah, berakhlak terpuji, mempunyai kepekaaan
sosial yang cuckup tinggi, bijaksana sopan, dalam bergaul dan santun dalam
berbicara .masyarakat mendambakan orang — orang yang terdidik yang mampu
membawa anggota masyarakat kepada kehidupan yang maju, aman, dan
tentram. Demikian pula, setiap guru senantiasa berusaha mengajarkan

keterampilan hidup, budi pekerti, kebudayaan dan nilai-nilai beradaban suatu

5> Ali Muhtadi, “Pengembangan Empati Anak Sebagai Dasar Pendidikan Moral,” Journal of
Physics A: Mathematical and Theoretical 44, no. 8 (2011) h 3-41,
http://dx.doi.org/10.1016/j.cirp.2016.06.001%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.powtec.2016.12.055%0Aht
tps://doi.org/10.1016/j.ijfatigue.2019.02.006%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.matlet.2019.04.024%0Ahttps
://doi.org/10.1016/j.matlet.2019.127252%0Ahttp://dx.doi.o.



bangsa, serta menginginkan agar anak didiknya berhasil dalam belajar, dan

mampu menguasai ilmu pengetahuan yang diajarkan .°

Proses pembiasaan kegiatan amal soleh, yang memainkan peran
penting dalam budidaya empati di antara individu anak usia dini, menempati
posisi penting dalam konteks psikologi perkembangan dan perilaku sosial yang
lebih luas. Oleh karena itu, mengingat latar belakang yang disebutkan di atas,
peneliti telah mengembangkan minat yang kuat untuk melakukan studi
penelitian komprehensif yang telah berjudul: “Pembiasaan Kegiatan Amal
Soleh dalam Pengembangan Sikap Empati di Kelompok Usia Anak Usia Dini
A (4-5 tahun) di RA Labschool I11Q Jakarta.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas , maka peneliti mengidentifikasi
masalah sebagai berikut :
a. Pentingnya Empati dalam Perkembangan Sosial dan Emosional
b. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati

c. Peran Guru dan Orang Tua dalam Mengajarkan Amal Sholeh

&

Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di PAUD
e. Dampak Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh pada Anak Usia Dini
f. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan Amal
Sholeh
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,

penelitian membatasi masalah hanya pada :

a. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati

& Ali muhtadin ,”* pengembangan empati anak sebagi dasar pendidikan moral .”> hal 4-5



b. Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra Labschool iiq
jakarta
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan Amal
Soleh di Ra Labschool iiq jakarta
D. Perumusan Masalah
berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan permasalahannya sebagai berikut :
a. Apa saja Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati ?
b. Bagaimana Implementasi Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool Iiq jakarta?
c. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiasaan Kegiatan
Amal Soleh di Ra Labschool iiq jakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian yang
akan di capai yaitu untuk mengetahui bagaimana pembiasaan kegiatan
amal soleh dapat meningkatkan sikap empati anak di RA Labschool
I1Q Jakarta.
F. Manfaat penelitian
Hasil hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
kepada semua pihak , berikut uraiannya :
1. Secara teoritis
Kontribusi terhadap teori perkembangan moral dapat
memberikan pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana
kegitan amal soleh berperan dalam membentuk nilai moral
dan etika pada anak usia dini .
Dapat memberikan lebih pemahaman lebih lanjut tentang
bagaimana interaksi sosial dalam konteks kegitan amal soleh

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman



anak tentang kebutuhan dan pesikapan orang lain Dapat
menyumbang pada pengembangan model pembelajaran yang
lebih holistik untuk anak usia dini dengan mengintegrasikan
kegiatan amal soleh sebagai strategi untuk meningkatkan
empati dan moraliytas mereka.
2. Secara praktis
a. Bagi Orang Tua
Peneliti mengharapkan bahwa hasil iini dapat meningkatkan
pemahaman Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool liq jakarta.
b. Bagi Tenaga Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
pendidik tentang Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra
Labschool Iiq jakarta.
c. Bagi Masyarakat
Peneliti mengharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
meningkatkan dan mengembangkan pemahaman Masyarakat
yang masih awam serta menambbah informasi tentang

Pembiasaan Kegiatan Amal Sholeh di Ra Labschool liq jakarta.

3. Tinjauan Pustaka

Adapun bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian

ini dan dijadikan telaah peneliti antara lain :

1.

Jurnal yang ditulis oleh Ratih Rusmayanti & Elisabeth Cristiana
bimbingan dan kongseling, fakultas ilmu pendidikan ,universitas
negri surabaya ( 2013 ), dengan judul *° penggunaan metode

pembiasaan dalam meningkatkat moral anak kelompok B di tk Bina



anak sholeh tuban. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penggunaan metode pembiasaan dalam meningkatkan
prilaku moral anak kelompok B1 di Tk Bina anak soleh tuban.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pendekatan deskriptif ~ dengan metode eksperiment . hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti selama proses penelitian , bentuk perilaku
moral yang nampak pada anak atau sering muncul dari aspek
melakukan ibadah sesuai aturan menurut keyakinannya ,bersikap
dan berperilaku saling hormat dan menghormati ,terbiasa menjaga
lingkungan ,berperilaku disiplin ,dapat bertanggung jawab ,terbiasa
berperilaku sopan santun ,bersikap ramah ,mennjukan kepedulian
,dan sikap kerjasama dan persatuan adalah aspek melakukan ibadah
sesuai aturan menurut keyakinannya ,bersikap dan berperilaku
saling hormat dan menghormati ,berperilaku disiplin ,dan dapat
berbagi sesama.

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah sama- sama membahas tentang
pembiasaan dalam meningkatkan perilaku moral anak
perbedaannya adalah di jurnal membahas tentang penggunaan
metode pembiasaan sedangkan yang akan peneliti teliti pembiasaan
kegiatan amal soleh . serta metode penelitian yang akan digunakan
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh, sjafiatul mardiyah , wiwin
yulianingsih , lestari surya rachman putri,pendidikan luar sekolah,
Univesitas negeri surabaya ( 2021), dengan judul ’’sekolah
keluarga menciptakan lingkungan sosial untuk membangun empati

dan kreativitas anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini : untuk
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mengetahui untuk menggambarkan bentuk dan upaya KB salam
mewujudkan interkonektifitas tiga elemen tersebut dan berdampak
positif terhadap tumbuhnya kreatifitas dan empati pada anak usia
dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatuf etnigrafi
untuk menggungkapkan fakta tentang pembelajaran di KB salam
dan berdampak pada perkembangan empati dan kreatifitas anak
usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KB salam
mengembangkan kurikulum pembelajaran berdimensi lokal
berdasarkan filosifi dan konteks sosial budaya.

Kesamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama dalam membahas tentang
membangun empati, dengan objek yang sama yaitu anak usia dini,
perbedaanya penelitian di atas peneliti mengangkat pembiasaan

kegiatan amal soleh.

. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu puspita Amaliyah & Rizka

Harfiani , jurusan  pendidikan anak usia dini, Universitas
muhammdiyah sumatera utara ( 2024 ) , dengan judul “Penerapan
Bembiasaan Positif Dalam Upaya Meningkatkan Karakter
Anak”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendalami penerapan
pembiasaan positif sebagai startegi khusus dalam upaya
meningkatkan karakter di taska kasith khadejah, bukit
raja,klang,malaysia. Dengan latar belakang kebutuhan mendesak
untuk membentuk karakter anak usia dini.

Penelittian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
obesrvasi partisifatif terhadap aktifitas sehari hari di taskah kasih
khadejah, dengan mewawancarai lebih mendalam dengan ketua
program,serta analisis dampak positif yang timbul dari penerapan

pembiasaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberikan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang efektifitas strategi
pembiasaan positif di konteks taska kasi khadejah. Kesamaan
penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan sama dengan
membahas tentang pembiasaan positif, metode penelitian dan
obejek penelitian anak usia dini perbedaannya adalah peneliti lebih
spesifik meneliti tentang pembiasaan amal soleh dalam
menumbuhkan sikap empati anak usia dini.

. Penelitian ini dilakukan oleh rini kumari, siti nur hayati, srie
harmiasih ,septiani endang yunisari, magister Paud ,pancasakti
university, ( 2023) , dengan judul “Menumbuhkan Sikap Empati
Pada Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Sedekah Jumat
Berkah Di PAUD Insan Madiri Kota Bogor”. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode pembiasaan
dan upaya- upaya guru dalam menumbuhkan sikap empati pada
anak usia dini melalui program sedekah jumat berkah di PAUD
insan mandiri kota bogor.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan
kualitatif pendekatan deskriptif dengan hasil penelitianya
tergambarkan pembiasaan sedekah jumat Dberkah dapat
menumbuhkan sikap empati pada anak sehingga sekolah dapat
menerapkan kegiatan ini secara berkelanjutan. Kesamaan
penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan sama-sama
membahas tentang menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini
kegiatan pembiasaan. Dan perbedaanya adalah jurnal di atas lebih
membahas tentang menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini
jumat berkah di paud insan mandiri kota bogor.

Skipri yang ditulis oleh Anik Rochmani . Universitas Institut
perguruan tinggi ilmu Al-Quran PTIQ (2022) dengan judul
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“’Pembiasaan Sedekah Untuk Membentuk Karakter Empati
Pada Anak Usia Dini Dalam Prefektif AI-Quran ‘. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pendidikan karakter yang dimulai
sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan, memiliki dampak
signifikan dalam membentuk kepribadian anak. Penting bagi orang
tua dan pendidik untuk memahami bahwa pendidikan karakter
tidak hanya teori, melainkan harus diaplikasikan melalui contoh
nyata. Tiga komponen utama yang saling terkait dalam pendidikan
karakter adalah pengetahuan, sikap, dan perilaku.Pentingnya
memberikan pemahaman mendasar kepada orang tua dan pendidik
mengenai pentingnya pendidikan karakter. Pembentukan karakter
anak memerlukan konsistensi dalam penerapan nilai-nilai positif
setiap hari, sehingga membiasakan perilaku yang kuat dan
mendasar pada kepribadian anak.

Tiga lingkungan utama yang berpengaruh dalam perkembangan
karakter adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini harus saling
mendukung tanpa terpisahkan satu sama lain. Lingkungan yang
mendukung akan merangsang perkembangan karakter empati pada
anak. Metode penelitian yang digunakan melibatkan metode tafsir
maudhu't dan Library Research untuk mengumpulkan data dari
berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan masalah.
Pendekatan  kualitatif = digunakan untuk = mendalaminya.
Keseluruhan, pendidikan karakter memerlukan kerjasama antara
orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter anak secara

optimal.
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Kesamaan penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan
adalah  sama-sama dengan metode kualitatif.sedangkan
perbedaannya adalah skirpsi tersebut membahas tentang
membentuk karakter dalam prefektif Al-Quran sedangkan peneliti
akan membahas tentang pembiasaan dalam menumbuhkan sikap
empati anak.

4. Sistematika penelitian
Tehnik sistemtika penelitian dan tehnik penelitian skripsi ini,
peneliti mengacu pada pedoman penelitian skipsi yang diterbitkan oleh
institute ilmu Al-quran (IIQ) Jakarta. Adapun sistematikanya dibagi

kedalam lima bab yaitu :

BAB 1 : PENDAHULUAN, mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah , batasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodelogi penelitian,
sistematika penelitian.

BAB 1II : KAJIAN TEORI, konsep yang mendukung
penelitian.berdasarkan teori-teori yang relevan dan sesuai dengan
penelitian lapangan yang akan dilakukan tentang Pembiasaan kegiatan

amal soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini.

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, Meliputi Jenis dan
Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan
Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis

Data, Uji Keabsahan Data, Pedoman Wawancara.

BAB VI : HASIL PENELITIAN, Meliputi Hasil Penelitian dan
Gambaran Umum objek penelitian yang telah dilakukan di tempat

penelitian.
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BAB V : penutup, dalam bab akhir ini berisi kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran, disambung dengan daftar pustaka serta lampiran-

lampiran terkait dengan proses penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di BAB IV guna untuk
menjawab rumusan masalah bagaimana pembiasaan kegiatan amal
soleh dalam menumbuhkan sikap empati anak usia dini, peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

pembiasaan kegiatan amal sholeh berperan penting dalam
menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini. Konsep empati, dapat
dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungan, terutama melalui
kegiatan sosial yang mendorong anak untuk peduli pada orang lain.
Pengembangan empati memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk orang tua, pendidik, dan masyarakat. Pendidikan karakter
yang melibatkan amal sholeh seperti berbagi, sedekah jumat membantu
sesama, dan kegiatan sosial lainnya menjadi media efektif dalam
membangun kepekaan sosial dan rasa empati pada anak-anak.

Selain itu, lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
menjadi kunci dalam membentuk karakter anak. Konsistensi dalam
memberikan teladan amal sholeh di rumah dan sekolah memungkinkan
anak untuk menginternalisasi nilai-nilai positif ini. Dengan mengajak
anak secara aktif terlibat dalam kegiatan yang bermanfaat bagi orang
lain, anak-anak akan lebih mudah memahami perasaan orang lain, serta
menjadi individu yang lebih peduli dan bertanggung jawab secara

sosial.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti bermaksud membuat

rekomendasi berikut terkait dengan penelitian yang telah dilakukan:
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1.

Bagi RA Labschool IIQ Jakarta.agar terus menjalin kerjasama yang
baik dengan orang tua dalam pembiasaan kegiatan amal sholeh. Di RA
Labschool IIQ Jakarta.

Bagi Guru RA Labschool 1IQ Jakarta.agar terus mengembangkan
berbagai metode pembelajaran yang interaktif dan kreatif dalam
menanamkan nilai-nilai  empati, seperti role-playing, diskusi
kelompok, dan aktivitas kolaboratif yang melibatkan kerja sama dan

berbagi..

. Bagi Orang Tua. Agar Bekerja sama untuk mencapai tujuan Bersama

Orang tua juga diharapkan mampu memberikan penjelasan tentang
pentingnya membantu orang lain. Memberikan Penjelasan yang
sederhana dan mudah dipahami anak untuk dapat memperkuat

pemahaman mereka akan konsep empati
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